BABI

PENDAHULUAN

A. Kontek Penelitian

Akal dan nurani seseorang dapat dilihat dari perilaku yang biasa di
tampakannya dalam kehidupan sehari hari. Dengan kata lain akhlak dapat
menjadi ukuran untuk mengetahui keluhuran akal dan nurani seseorang.
Akhlah nurani bersumber dari al Qur’an dan hadits yang sifatnya tetap
(tidak berubah ubah) dan berlaku untuk selama lamanya. Sementara itu etika
dan moral hanya dari adat istiadat dan pikiran manusia, yang hanya berlaku
pada waktu tertentu dan ditempat terntentu.'

Tak terkecuali akhlak peserta didik di UPTD SDN 3 Kebulen
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu harusnya berpegang pada Al
Qur’an dan hadits namun pada kenyataannya akhlak siswa di UPTD SDN 3
kebulen ini belum mampu menerapkan akhlak akhlak islami yang
bersumber dari Al Qur’an dan Hadits.

Hal inilah yang menjadi fokus penelitian penulis, penulis sendiri
bekerja di sekolah tersebut sebagai tenaga suka relawan atau disebut juga
OPS (operator sekolah) di UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu penulis mulai bekerja di sekolah tersebut sejak tahun

2019 berawal hanya sebagai guru pembantu disekolah tersebut kemudian
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diangkat sebagai OPS (operator sekolah) di UPTD SDN 3 Kebulen
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu.

Berdasarkan hal tersebut penulis faham betul karakter siswa dan
keadan akhlak siswa di UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu. Menurut penulis akhlak siswa di UPTD SDN 3
Kebulen Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu ini belum
menunjukan akhlak siswa yang islami masih cenderung berakhlak buruk
dan jauh dari kata islami.

Selama penulis menjadi tenaga honorer operator sekolah di UPTD
SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu penulis
menyadari hal mendasar yang menjadi buruknya akhlak siswa di UPTD
SDN 3 Kebulen ini adalah kasih sayang orang tua, kurangnya kasih sayang
orang tua menjadikan karakter dan akhlak peserta didik menjadi kurang baik
dan mampu dipengaruhi oleh pengaruh yang buruk dari luar.

Orang tua dari siswa UPTD SDN 3 Kebulen ini kebanyakan tidak
berada dirumah atau tidak bekerja di wilayah setempat melainkan banyak
sekali yang bekerja diluar negeri menjadi TKW ibu ibu mereka banyak yang
mencari nafkah dengan cara bekerja di luar negeri ada yang di hongkong di
Taiwan di singapura dan negara tujuan lain yang mereka inginkan sementara
itu bapak mereka kebanyakan merantau ke jakarta dan tempat tujuan yang
lain Bahkan ada juga yang ibunya bekerja keluar negri karena bercerai
dengan suaminya hal itu dilakukan semata mata karena untuk kebutuhan

ekonomi dan anak anaknya dititipakan ke orang tua atau mertua mereka



masing masing dan tidak jarang dititipkan kesanak sodaranya yang masih
ada kaitan darah dengannya entah itu kakanya bibinya atau pamannya?

hal tersebut membuat karakter dan akhlak siswa menjadi tidak
terkontrol karena kurangnya pengawasan dari orang tua mereka, kurangnya
pengawasan dari orang tua membuat mereka bersikap sesuka hati mereka
bahkan tidak jarang membuat siswa tersebut bersikap nakal dikelas maupun
diluar kelas.

Selama 3 tahun Penulis menjadi tenaga honorer operator sekolah
di UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu
tahu betul bagaimana keadaan karakter akhlak siswa di UPTD SDN 3
Kebulen kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu dan faktor utama
yang menjadi penyebabnya. Tidak dipungkiri daerah tempat saya mengajar
mayoritas ibu ibunya pergi keluar negeri untuk bekerja di luar negeri
menjadi TKW luar negeri.

Selain faktor tersebut faktor lainnya adalah kekosongan guru
agama di UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatiabarang Kabupaten
Indramayu sejak tahun 2019 karena pensiun menyebabkan tidak adanya
faktor pembimbing dari guru agama.

Dan barulah pada tahun 2020 terdapat guru PAI baru di UPTD
SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu dari CPNS

beliau adalah H Oca Carina.
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Melihat kondisi dan keadaan akhlak siswa di UPTD SDN 3
Kebulen Jatibarang Kabupaten Indramayu beliau langsung membuat
program program dan sejumlah upaya untuk membina akhlak siswa di
UPTD SDN 3 Kebuelen Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu.

Program program tersebut diantaranya

1. Menerapkan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan
santun)

2. Taman Pendidikan Alqur’an

3. Ngaji Bersama dilapangan setiap pagi hari

4. Penanaman nilai nilai keagamaan setelah ngaji Bersama di
lapangan

5. Solat duhur berjamaah
Berdasarkan keadaan tersebut dan upaya upaya guru PAI tersebut dalam
membina akhlak siswa di UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu penulis tertarik untuk meneliti dan menajadikan ini

sebagai bahan penelitian penulis.

. Fokus Penelitian

Dari hasil paparan konteks penelitian yang penulis jabarkan diatas maka
yang menjadi fokus penelitian penulis adalah :

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan agama islam dalam membina akhlak
siswa di UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang Kabupaten
Indramayu?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terbentuknya akhlak?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan kontek penelitian dan fokus penelitian yang penulis jabarkan
diatas maka penulis mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan agama islam dalam
membina akhlak siswa di UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu.

2. Untuk Mendeskripsikan tentang factor factor yang mempengaruhi
terbentuknya akhlak.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, dan
kajian atau perbandingan serta menjadi referensi ilmiah tambahan
sehingga diharapkan dapat memunculkan inspirasi baru untuk
mengembangkan penelitian dalam penelitian lanjutan.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam pengembangan wawasan
keilmuan khususnya berkaitan dengan upaya guru Pendidikan
Agama [slam dalam membina akhlak siswa.

b. Sebagai bahan informasi bagi guru Pendidikan Agama Islam UPTD
SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibaranag Kabupaten Indramayu
khususnya berkenaan dengan upayanya dalam membina akhlak
siswa.

E. Penelitian Terdahulu dan orisinalitas
Dalam penyusunan suatu karya ilmiah dibutuhkan beberapa teori
dari berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan
rencana sebuah penelitian. Penelitian terdahulu yang lazim disebut dengan

istilah prior research penting dilakukan dalam sebuah penelitian. Maka dari



itu itu sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan kajian
terhadap beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan ini,
diantaranya :

Pertama, Muhaimin dalam tesisnya yang berjudul peranan guru
dalam membina akhlak mulia peserta didik di MTS DDI LAPEO Kecamatan
campalgian kabupaten polewali mandar penelitian tersebut memberikan
gambaran tentang peran guru dalam membina akhlak peserat didik di DDI
LAPEO Polewali mandar yaitu memberikan pola kebiasan kebiasan yang
baik bertutur kata baik dan berakhlak yang baik. pada penelitian ini
menjabarkan tentang pembiasaan menurut penelitian ini pembiasaan adalah
sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang ulang agar sesuatu dapat
menjadi sebuah kebiasaan. Metode pembiasaan dikenal dengan istilah
operant conditioning mengajarkan peserta didik, untuk membiasakan
perilaku terpuji disiplin, giat belajar, bekerja keras ikhlas jujur, dan
bertanggung jawab atas setiap tugas yang diberikan.

Kedua Fransis carius franolo dalam tesisnya yang berjudul Strategi
guru Pendidikan agama islam dalam membina akahlak sisnwa disekolah
menegah atas negeri 9 kaur. Dalam penelitian tersebut menjabarkan tentang
strategi strategi guru untuk membina akhlak siswa beberapa strategi yang
dijabarkan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menanamkan pengetahuan tentang akhlak kepada siswa
2. Meningkatkan atau mengembangkan pengetahuan akhlak
kepada siswa

3. Menekankan atau memotivasi siswa agar mampu mengamalkan



akhlak yangbaik
4. Memberikan teladan kepada siswanya dengan akhlak yang baik
5. Menciptakan lingkungan sekolah yang bernuansa relegius

Itulah beberapa strategi guru Pendidikan agama islam untuk membina
akhalak siswa yang di jabarkan oleh penelitian tersebut

Ketiga Fajar alamsyah, Siti nuralan, Julpeni Dalam jurnalnya yang
berjuduul Upaya guru Pendidikan agama islam Dalam membina akahlak
siswa di sd negeri 23 tolitoli pada penelitian ini lebih terfokuskan kepada
upaya upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam dalam
membina akhlak siswanya, bukan terfokus kepada apa yang menjadi
penyebab akhlak siswa menjadi kurang baik, tidak berfokus kepada hal hal
yang mempengaruhi kurang baiknya akhlak seorang siswa, pada penelitian
ini lebih menjabarkan tentang upaya yang dilakukan guru Pendidikan
agama islam dalam membina akhlak siswa, dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa guru Pendidikan agama islam telah berperan penting
dalam membina akhlak siswanya dengan menggunakan metode metode
yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam tersebut seperti
pengontrolan dan pembiasaan.

Keempat, Ridwan effendi, Aries dirgayunita, Agustriarini Eka
dheasari. Dalam jurnalnya yang berjudul Upaya guru Pendidikan agama
islam dalam membina akahlak siswa SMP di Era Pandemi covid 19
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membina
akhlak siswa selama masa Pandemi Covid-19 di SMPIT Pelita kota

Probolinggo, dan hasil upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa selama



masa Pandemi Covid-19 di SMPIT Pelita kota Probolinggo. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa upaya pelaksanaan guru PAI dalam membina akhlak
siswa SMP IT Pelita selama era Pandemi Covid-19, dilaksanakan secara
kompak yaitu oleh semua elemen yang ada di sekolah baik pendidik maupun
tenaga kependidikan. Metode dan alokasi waktu tetap menyesuaikan dengan
sistem pada masa Pandemi Covid-19. Selama masa pandemi Covid-19,
siswa SMP IT Pelita kota Probolinggo, dalam melaksanakan ibadah kepada
Allah, sudah dilaksanakan dengan baik, menerapkan sopan santun,
bertanggungjawab, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Meski sebagian
siswa ada yang sudah melaksanakannya dengan kesadaran sendiri tanpa
diperintah, namun ada pula sebagian siswa yang masih harus diperintah
untuk melaksanakannya. Pada penelitian ini dilakukan ketika pandemic
covid 19 melanda.

Kelima, Siti Kustiyah dalam tesisnya yang berjudul peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak peserta didik di SMK
Muhammadiyah Delengu Klateng Jawa Tengah. Dalam penelitian tersebut
memberikan gambaran tentang program yang dilakukan dalam
meningkatkan akhlak peserta didik yaitu diadakannya shalat dhuha,
tadarrus, salat berjamaah dimasjid, pengajian dan pondok ramadhan atau
pesantren kilat. [tulah program yang dilakukan dalam meningkatkan akhlak

peserta didik di SMK Muhammadiyah Klaten. Adapun peran guru PAI



adalah sebagai pembimbing, konselor, superviser, motivtor dan fasilitator.
Kemudian hasil dari peran guru adalah keadaan peserta didik jauh lebih
baik, yang sebelumnya banyak peserta didik yang menyimpang dari norma-

norma menjadi lebih baik.

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu Orisinalitas Penelitian

No | Nama Penliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Dan Sumber
1. | Muhaemin, 2014, | Sama  sama | Latar belakang | Upaya yang

Tesis bertujuan atau fokus | dilakukan guru
membenahi penelitian yang | Pendidikan
akhalak berbeda agama islam

peserta didik | membuat metode | tersebut dalam
dan upaya yang | membina
dilakukan  oleh | akhlak peserta
guru tersebut | didik di UPTD
juga berbeda SDN 3
Kebulen
mengacu pada
kontek  fokus
penelitian itu
sendiri
mengangkat
kontek
penelitian
kurangnya
kasih  sayang
yang dilakukan
oleh orang tua
para siswa
yang Dbekerja
diluar  negeri
menjadi tenaga
kerja  wanita
(TKW)
sehingga
kurangnya
kasih  sayang
dan
pengawasan
dari orang tua
membuat




siswa menjadi
nakal sehingga
mempengaruhi
kurang
baiknya akhlak
para  peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
berdasarkan
fokus tersebut
memnjadikan
penelitian  ini
sangat terjamin
ke
orisinalitasnya.

Fransis carius
franolo, 2019, Tesis

Sama
bertujuan
untuk
membenahi
akhlak peserta
didik

Sama

Latar belakang
atau fokus
penelitian  yang
berbeda

membuat metode
dan upaya yang

dilakukan  oleh
guru tersebut
juga  berbeda,

beberapa strategi
yang dijabarkan
oleh  penelitian
ini juga berbeda

Upaya  yang
dilakukan guru
Pendidikan
agama islam
tersebut dalam
membina
akhlak peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
mengacu pada
kontek  fokus
penelitian itu
sendiri
mengangkat
kontek
penelitian
kurangnya
kasih  sayang
yang dilakukan
oleh orang tua
para siswa
yang Dbekerja
diluar negeri
menjadi tenaga
kerja  wanita
(TKW)
sehingga
kurangnya
kasih  sayang
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dan
pengawasan
dari orang tua
membuat
siswa menjadi
nakal sehingga
mempengaruhi
kurang
baiknya akhlak
para  peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
berdasarkan
fokus tersebut
memnjadikan
penelitian  ini
sangat terjamin
ke
orisinalitasnya.

Fajar
Siti
Julpeni,
Jurnal

alamsyah,
nuralan,
2020,

Sama
bertujuan
untuk
membenahi
akhlak peserta
didik

Sama

Latar belakang
atau fokus
penelitian  yang
berbeda
membuat metode
dan upaya yang
dilakukan oleh
guru tersebut
juga  berbeda,
penelitian ini
berupa jurnal
sedangkan
penelitian yang
saya lakukan
berbebentuk tesis

Upaya  yang
dilakukan guru
Pendidikan
agama islam
tersebut dalam
membina
akhlak peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
mengacu pada
kontek  fokus
penelitian itu
sendiri
mengangkat
kontek
penelitian
kurangnya
kasih  sayang
yang dilakukan
oleh orang tua
para siswa
yang bekerja
diluar negeri
menjadi tenaga
kerja  wanita
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(TKW)
sehingga
kurangnya
kasih  sayang
dan
pengawasan
dari orang tua
membuat
siswa menjadi
nakal sehingga

mempengaruhi
kurang
baiknya akhlak
para  peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
berdasarkan
fokus tersebut
memnjadikan
penelitian  ini
sangat terjamin
ke
orisinalitasnya.
Ridwan  effendi, | Sama  sama | Latar belakang | Upaya yang
Aries dirgayunita, | bertujuan atau fokus | dilakukan guru
Agustriarini  Eka | untuk penelitian yang | Pendidikan
dheasari. 2022, | membenahi berbeda agama islam
Jurnal akhlak peserta | membuat metode | tersebut dalam
didik dan upaya yang | membina
dilakukan  oleh | akhlak peserta
guru tersebut | didik di UPTD
juga  berbeda, | SDN 3
penelitian ini | Kebulen
berupa jurnal | mengacu pada
sedangkan kontek  fokus
penelitian yang | penelitian itu
saya lakukan | sendiri
berbebentuk mengangkat
tesis, penelitian | kontek
ini dilakukan | penelitian
ketika masa | kurangnya
pandemic covid | kasih  sayang
19  sedangkan | yang dilakukan
penelitian yang | oleh orang tua
saya lakukan | para siswa
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setelah era
pandemic
selesai.

yang Dbekerja
diluar negeri
menjadi tenaga
kerja  wanita
(TKW)
sehingga
kurangnya
kasih  sayang
dan
pengawasan
dari orang tua
membuat
siswa menjadi
nakal sehingga
mempengaruhi
kurang
baiknya akhlak
para  peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
berdasarkan
fokus tersebut
memnjadikan
penelitian  ini
sangat terjamin
ke
orisinalitasnya.

Siti Kustiyah, Tesis

Sama
bertujuan
untuk

sama

membenahi
akhlak peserta

didik

Latar belakang
atau fokus
penelitian  yang
berbeda, pada

penelitian ini
lebih
menjabarkan
tentang peran
sedangkan
penelitian yang
saya lakukan

adalah upaya
yang dilakukan
oleh guru PAI
tersebut.

Upaya yang
dilakukan guru
Pendidikan
agama islam
tersebut dalam
membina
akhlak peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
mengacu pada
kontek  fokus
penelitian itu
sendiri
mengangkat
kontek
penelitian
kurangnya
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kasih  sayang
yang dilakukan
oleh orang tua
para siswa
yang Dbekerja
diluar negeri
menjadi tenaga
kerja  wanita
(TKW)
sehingga
kurangnya
kasih  sayang
dan
pengawasan
dari orang tua
membuat
siswa menjadi
nakal sehingga
mempengaruhi
kurang
baiknya akhlak
para  peserta
didik di UPTD
SDN 3
Kebulen
berdasarkan
fokus tersebut
memnjadikan
penelitian  ini
sangat terjamin
ke
orisinalitasnya.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah terletak
pada kontek penelitian yang terdapat pada penelitian tersebut serta upaya guru
Pendidikan agama islam dalam membina akhlak siswa yang mengacu pada problem

yang terjadi dilingkungan UPTD SDN 3 Kebulen Kecamatan Jatibarang Kabupaten

Indramayu hal inilah yang menjadi dasar orisinalitas dari penelitian ini.
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F. Definisi Istilah

Upaya Guru Pendidikan Agama islam Adalah segala usaha baik
perkataan dan perbuatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam
untuk membina akhlak siswa. Yang dalam hal ini penulis jabarkan adalah
usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam di UPTD SDN 3
Kebulen jatibarang Kabupaten Indramayu.

Guru Pendidikan agama islam UPTD SDN 3 Kebulen kecamatan
jatibarang kabupaten indramayu mengerahkan seluruh kemampuannya dan
berupaya betul dalam membina akhlak siswanya.

Pembentukan akhlak yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama
islam UPTD SDN 3 Kebulen ini dilakukan dengan berbagai cara
diantaranya pembiasaan, keteladanan. Pembelajaran, pengontrolan dan
pembinaan.

Membiasakan siswa bertutur kata baik dan berperilaku baik, serta
memberikan keteladanan untuk para siswanya, sopan santun selalu
diterapkan di lingkungan UPTD SDN 3 Kebulen ini hal ini yang
mempelopori adalah guru Pendidikan agama islam di UPTD SDN 3
Kebulen Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu.

Memberikan contoh teladan bagi siswa memberikan pembelajaran
pembelejaran tentang Pendidikan akhlak serta pembinaan dan pengontrolan
terhadap kegiatan yang dilakukan serta tidak tanduk siswa agar tercapainya

tujuan Pembina akhla tersebut.
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